BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam, penelitian ini menggunakan dua rujukan
sebagai bahan dalam penelitian. Penelitian yang pertama adalah penelitian dari Tri
Yuliana Wulandari (2013) yang membahas mengenai “Pengaruh Rasio Likuiditas,
Kualitas Aktiva, Sensitivitas terhadap pasar, Efesiensi dan Solvabilitas terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah”. Sedangkan penelitian yang kedua yang
disajikan rujukan adalah penelitian Adi Fernanda Putra (2013) yang memahas
mengenai “Pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan FACR
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah”. Sedangkan
penelitian yang ketiga yang disajikan rujukan adalah penelitian Anis Nur Ayni
(2014) yang memahas mengenai “Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aktiva,
Sensitivitas, Efesiensi dan Solvabilitas terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah Di Indonesia”. Sedangkan penelitian yang keempat yang disajikan rujukan
adalah penelitian Mega Ayu Pertiwi (2014) yang memahas mengenai “Pengaruh
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FACR terhadap Return on Asset
(ROA) pada Bank Pembangunan Daerah”.

1. Tri Yulianina Wulandari

Permasalahn yang diangkat paada penelitian Tri Yuliana Wulandari
adalah LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR, DAN FACR
sedangkan variabel tergantungnya menggunakan ROA. Teknik pengambilannya

sampel yang digunakan oleh peneliti adalah Purposive Sumpling dan untuk,
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menganalisis data dengan menggunakan regesi berganda. Dari penelitian tersebut

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR, dan FACR
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah periode 2008 sampai dengan triwulan 11

2012.

. Variabel LDR, IPR, APB, IRR dan FBIR secara parsial mempunyai pengaruh

positif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
periode 2008 sampai dengan triwulan 11 2012.

Variabel NPL dan BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 2008

sampai dengan triwulan 11 2012.

. Variabel PDN, PR, dan FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode
2008 sampai dengan triwulan 11 2012.

Diantra kesepuluh variabel beabas yaitu LDR, IPR, APB, NPL, PDN, IRR,
BOPO,FBIR, PR, dan FACR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap
ROA adalah BOPO.

ANIS NUR AYNI

Permasalahn yang diangkat paada penelitian Anis Nur Ayni adalah LDR, IPR,
LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, PR, dan FACR sedangkan variabel
tergantungnya menggunakan ROA. Teknik pengambilannya sampel yang
digunakan oleh peneliti adalah Purposive Sumpling dan untuk, menganalisis

data dengan menggunakan regesi berganda. Dari penelitian tersebut dapat
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diambil kesimpulan sebagai berikut:

. Variabel LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR, dan
FACR secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode 2009 sampai
dengan triwulan Il 2013.

. Variabel LDR, APB, dan BOPO secara parsial mempunyai pengaruh positif
yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di
Indonesia periode 2009 sampai dengan triwulan 11 2013.

. Variabel IPR, LAR, NPL, FBIR, dan PR secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
di Indonesia periode 2008 sampai dengan triwulan 11 2012.

. Variabel IRR dan FACR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia
periode 2009 sampai dengan triwulan 11 2013.

. Variabel FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode 2008
sampai dengan triwulan 11 2012.

. Diantara variabel bebas LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, PR,
dan FACR yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap ROA pada
Bank Pemangunan Daerah di Indonesia adalah variabel FACR.

. Adi Fernanda Putra

Permasalahn yang diangkat paada penelitian Anis Nur Ayni adalah LDR, IPR,
APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR sedangkan variabel

tergantungnya menggunakan ROA. Teknik pengambilannya sampel yang
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digunakan oleh peneliti adalah Purposive Sumpling dan untuk, menganalisis
data dengan menggunakan regesi berganda. Dari penelitian tersebut dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah periode 2008 sampai dengan triwulan 11 2012.

. Variabel IPR dan NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 2009
sampai dengan triwulan IV 2012.

. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 2009 sampai dengan
triwulan 1V 2012,

. Variabel BOPO dan FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 2009
sampai dengan triwulan IV 2012.

. Variabel IRR dan PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 2009
sampai dengan triwulan IV 2012.

. Diantra kesepuluh variabel beabas yaitu LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO,FBIR dan FACR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap

ROA adalah BOPO.

Pada tabel 2.1 menunjukkan persamaan dan perbedaan anatra peneliti terdahulu

dengan peneliti saat ini.
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. Mega Ayu Pertiwi

Permasalahn yang diangkat paada penelitian Mega Ayu Pertiwi adalah LDR,
IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FACR sedangkan variabel

tergantungnya menggunakan ROA. Teknik pengambilannya sampel yang

digunakan oleh peneliti adalah Purposive Sumpling dan untuk, menganalisis

data dengan menggunakan regesi berganda. Dari penelitian tersebut dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FACR secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank

Pembangunan Daerah periode 2009 sampai dengan triwulan 11 2013.

. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 2009

sampai dengan triwulan Il 2013.

. Variabel LDR dan IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode2009

sampai dengan triwulan 11 2013.

. Variabel FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 2009 sampai dengan

triwulan 11 2013.

. Variabel APB, IRR dan PR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang

tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 2009

sampai dengan triwulan 11 2013. 2009 sampai dengan triwulan 11 2013,

. Diantra kesepuluh variabel beabas yaitu LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,

BOPO dan FACR yang memilik i pengaruh paling dominan terhadap ROA
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adalah BOPO.
Pada tabel 2.1 menunjukkan persamaan dan perbedaan anatra peneliti terdahulu

dengan peneliti saat ini.

2.2 Landasan Teori

Landasan teori tersebut kan dijelaskan beberapa teori yang diambil
dari beberapa sumber peneliti sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti dan

yang digunakan tuk landasan penyusunan hipotesis.

2.2.1 Kinerja Keuangan Bank
Menurut Kasmir (2012:13) Lembaga Keuangan adalah Setiap perusahaan yang
bergerak dibidang keuangan dimana kegiatan utamanya baik hanya menghimpun
dana, atau hanya menyalurkan dana, atau kedua-duanya.

Menghimpun dana dan menyalurkan dana. Serta mengalokasikan dana
tersebut secara efektif dan efisien ke dalam laporan keuangan yang merupakan

iktisar mengenai keadaan keuangan suatu Bank pada suatu periode tertentu.

Kinerja keuangan adalah pentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat
mengukur hasil suatu bank dalam menghasilkan laba. Pada hasil yang dicapai oleh
sebuah bank dari kegiatan opersinya pada suatu periode tertentu yang ditinjau dari
aspek keuangannya. Pengukuran kinerja keungan bank dapat dilakukan dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan. Kinerja keuangan dapat dilihat dari aspek

likuiditas, kualitas aktiva, efisiensi, profitabilitas dan solvabilitas.
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Tabel 2.1
PERBANDINGAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN PENELITIAN
SEKARANG
KETERAN TRI ADI MEGA AYU ANIS NUR RISKA
GAN YULIANINA | FERNANDA PERTIWI AYNI AMALIA
WULANDARI PUTRA F.
Variabel LDR, IPR, LDR, IPR, LDR, IPR,NPL, | LDR, IPR, LDR,
Bebas APB, NPL, APB, NPL, APB, IRR, LAR APB IPR. LAR
IRR, PDN, IRR, PDN, PDN, BOPO ' ’
BOPO, FBIR, BOPO, FBIR dan FACR NPL, NPL,APB
PR, DAN dan FACR BOPO,  IRR,
FACR FBIR, PR, BOPO,
FACR, dan FBIR,
DAN IRR
Variabel ROA ROA ROA ROA ROA
Terikatan
Periode 2008 sampai 2009 sampai 2009 sampai 2009 sampai | 2010 sampai
Penelitian dengan triwulan dengan dengantriwulan dengan dengan
11 2012 triwulan IV 11 2013 triwulan Il triwulan 11
2012 2013 2014
Subyek Bank Bank Bank Bank Bank
Peneliti Pembangunan Pembangunan Pembangunan Pembangunan | Pembangun
Daerah Daerah Daerah Daerah Di an Daerah
Indonesia
Teknik Purposive Purposive Purposive Purposive Purposive
Sampling Sampling Sampling Sampling sampling Sampling
Metode Metode Metode Metode Metode Metode
Pengumpula dokumentasi dokumentasi dokumentasi dokumentasi | dokumentasi
n Data dengan data dengan data dengan data dengan data dengan data
sekunder sekunder sekunder sekunder sekunder
Teknik Analisis Analisis Analisis Analisis Analisis
analisi deskriptif deskriptif deskriptif deskriptif deskriptif
analisis regresi | analisis regresi | analisis regresi | analisis regresi analisis
linear berganda linear linear linear regresi
berganda linear
berganda

Sumber : Tri Yulianina Wulandari 2013, Adi Fernanda Putra 2013, Mega Ayu
Pertiwi 2014, dan Anis Nur Ayni 2014

2.2.1.1 Profitabilitas

Menurut Kasmir (2012:327) “Profitabilitas bank merupakan kemampuan bank

untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank

yang bersangkutan. Pengukuran kinerja profitabilitas bank dapat diukur dengan

rasio sebagai berikut (Kasmir 2012:327-329) :
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1. Return On Asset (ROA)

ROA adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan dari pengelolaan asset. Semakin besar ROA
suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank
tersebut. Dalam (SEBI N0.13/30/dpnp-16 Desember 2011) rumus yang digunakan

untuk menghitung ROA adalah :

Laoba Sehelum Pajak

ROA = D103 (1)

Raota Rato total Aktiva

2. Return On Equity (ROE)

ROE adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan laba bersih. Dalam
(SEBI No0.13/30/dpnp-16 Desember 2011) ROE dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Laoba Setelah Pajok
Rotao Rata Ekuitas

ROE =

X L00% e )

3. Net Interest Margin (NIM)

NIM adalah rasio yang dapat digunakan untuk menunjukkan seberapa besar
pendapatan bunga bersih yang diperoleh bank dan untuk mengukur tingkat
kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya. Berdasarkan (SEBI

No0.13/30/dpnp-16 Desember 2011) NIM dapat dirumuskan sebagai berikut :

Pendapatan Bunga Bersih
Raota rate Aktive Produktif

NIM =
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4. Gross Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengetahui presentasi labba dari kegiatan
usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-biaya. Rasio ini

dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

__ Operating Income—0perating Expense

GPM

Operating Incoms

Dimana :

a. Operating Income merupakan penjumlahan dari pendapatan bunga dengan
pendapatan operasional lainnya

b. Operating expense merupakan penjulahan dari beban bunga dan beban

operasional

5. Net Profit Margin
NPM merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan
net income dari kegiatan operasi pokoknya. Rasio ini dapat diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Net Incomes

NPM = B L0111 N (5)

Operating Income

6. Leverage Multiplier (LM)
LM merupakan alat untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola
asetnya, karena adanya biaya yang harus dikeluarkan akibat penggunaan aktiva.

Rumus LM sebagai berikut:

total assets
LM=—""—

" toral equity
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7. Assets Utilization (AU)

AU digunakan untuk mengetahui sejaun mana kemampuan manajemen suatu

bank dalam mengelola asset dalam rangka menghasilkan operating income dan

non operating income. Rumus AU sebagai berikut :

operating income + non operating income
Ay =28 perame X 10006 oo oo e e (7)
total assets

8. Interest Expenses Ratio (IER)
IER digunakan untuk mengukur besarnya persentase antara bungan yang dibayar
kepada para deposannya dengan total deposit yang ada di bank. Rumus IER
sebagai berikut :

_ interst expense

total deposit * ’ (8)

9. Cost Of Fund (CF)
CF merupakan rasio untuk mengukur besarnyabiaya yang dikeluarkan untuk
sejumlah deposit yang ada di bank tersebut. RumusCF sebagai berikut :

Interst Expense

total deposit * v (%)

10. Cost Of Money (CM)

CM merupakan perbandingan dari biaya dana ditambah biaya overhead dengan
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total dana. Rumus CM sebagai berikut :

M = Biaya dana + biaya overhead
B total dana

K 10000 v v e e e eee ere e eee eee (10)

11. Cost of Loanable Fund (CLF)
CLF merupakan perbandingan dari biaya dana dengan total dana dikurangi

Unloanable fund. Rumus CLF sebagai berikut:

CLF = blaya dana 1009 11
" ‘total dana — unloanable fund i )

12. Cost of Operation Fund (COF)
COF merupakan perbandingan dari biaya dana di tambah biaya overhead dengan

total dana dikurangi unloanable fund. Rumus COF sebagai berikut :

_ biaya dana+ biaya overhead

COF total dana — unloanable fund

ST 11112 RS & )

13. Cost of Efficiency (CE).
CE digunakan untuk mengukur efisiensi usaha yang dilakukan oleh Bank , atau
untuk mengukur besarnya biaya bank yang digunakan untuk memperoleh earning

asset. Rumus CE sebagai berikut :

totalexpense
CE = . b L0 Y (s 1 3
totalearningasset
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Pada penelitian ini yang diteliti adalah ROA

2.2.1.2. Likuiditas Bank

Menurut Kasmir (2012:315) “Likuiditas bank merupakan kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat ditagih”. Likuiditas bank dapat
diukur menggunakan rasio rasio sebagai berikut diantara lain (Kasmir 2012: 316-

319) :

1. Loan To Deposit Ratio (LDR)

LDR adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Rasio ini untuk mengetahui
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Dalam (SEBI No0.13/30/dpnp-16 Desember 2011) menggunakan

rumus sebagai berikut :

Total kradit yang diberikan

LDR =

Total DRE X 1["]% .......................................... (14)

Dimana :

a. Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak
termasuk kredit pada bank lain)

b. Total Dana Pihak Ketiga terdiri dari giro, tabungan, dan deposito (tidak

termasuk antar bank).
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2. Loan To Asset Ratio (LAR)
LAR adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk
mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank.

Rumus yang dapat digunakan adalah :

_ Jumlah Eredit Yang Dibsrikan
Jumlah Asset

LAR

3. Investing Policiy Ratio (IPR)

IPR adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
melunasi kewajibanya kepada para deposan dengan melikuidasi surat surat
berharga yang dimilikinya. Rasio ini juga mengukur seberapa besar dana bank
yang dialokasikan dalam bentuk investasi surat berharga . Rumus untuk mencari

IPR adalah sebagai berikut :

LFurat Surat Berharga
Total DPE

IPR =

Dimana :

a. Surat berharga dalam hal ini adalah sertifikat Bl, surat berharga yang dimiliki
oleh bank, obligasi pemerintahg dan surat berharga yang dibeli dengan janji
dijual kembali atau lebih dikenal dengan repo.

b. Total Dana Pihak Ketiga terdiri dari giro, tabungan, dan deposito (tidak

termasuk antar bank).

4. Cash Ratio (CR)

Cash Ratio adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank
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dalam melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang
dimiliki bank. Menurut ketentuan Bl yang termasuk alat liquid adalah kas, giro

pada BI, dan giro pada bank lain. Dan rumus yang digunakan adalah :

_ Alat Likuid
CR= """ X 1000 ......ooiiiiiiiiiit i, (17)

a. Aktiva liquid diperoleh dengan menjumlahkan neraca dari sisi Kiri aktiva yaitu
kas, giro Bl dan giro pada bank lain.
b. Passiva liquid adalah komponen dana pihak ketiga yaitu giro, tabungan,
deposito dan sertifikat deposito.
5. Banking Ratio
Banking Ratio bertujuan mengukur tingkat likuiditas bank dengan
membandingkan jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah deposait yang
dimiliki. Semakin tinggi rasio ini, maka tingkat likuiditas bank semakin rendah,
karena jumlah dana yang digunakan untuk membiayai kredit semakin kecil,
demikian pula sebaliknya. Raio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Banking Ratio = e L 1L TS (18)

Total Deposit

Pada penelitian ini , rasio yang digunakan adalah LDR, LAR dan IPR

6. Quick Ratio (QR)
QR merupakan rasio untuk mengukur kemampuanBank dalam memenubhi

kewajibannya terhadap para deposan (pemilik simpanan, giro, tabungan, dan
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deposito) dengan harta yang paling likuid yang dimiliki oleh suatu Bank. Rumus

QR sebagai berikut yaitu :

R = Cash Assets 100% 19
QR = TD'tEIlDEpDSi‘tx U OO (0 =)

Total deposit terdiri dari giro, tabungan, dan deposito. Pada penelitian ini yang

diteliti adalah LDR, IPR, dan LAR.

2.2.1.3. Kualitas Aktiva

Menurut Lukman Dendawijaya (2009:61) “Kualitas Aktiva atau earning asset
adalah kemampuan dari aktiva-aktiva yang dimiliki oleh bank baik dalam rupiah
maupun valuta asing dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai
dengan fungsinya”. Kualitas aktiva dapat diukur dengan menggunakan rasio rasio
sebagai berikut (Taswan 2010:164-165):

1. Non Performing Loan (NPL)

NPL adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank kepada pihak
ketiga, rasio ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio NPL menunjukkan
semakin buruk kualitas kreditnya. Kredit bermasalah adalah kredit dengan
kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Dan dapat dirumuskan sebagai

berikut :

Total Kredit Bermasalak

NPL = X000 ..o (20)

Total Kredit

Dimana :

a. Kredit bermasalah adalah dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet.
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b. Total kredit adalah jumlah kredit kepada pihak ketiga untuk pihak terkait

maupun tidak terkait.

2. Aktiva Produktif Bermasala (APB)

APB adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola aktiva produktif bermasalah terhadap total aktiva produktif
yang mengindikasikan jika semakin besar ratio ini maka semakin buruk kualitas
aktiva produktif nya. Dalam (SEBI No 13/30/dpnp-16 Desember 2011) rumus

yang digunakan adalah sebagia berikut :

Aktivae Produktif Bermasalah
Total Aktive Produktif

APB =

Keterangan :

a. Aktiva produktif bermasalah merupakan aktiva produktif dengan kategori
Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan Macet (M) yang terdapat dalam
kualitas aktiva produktif.

b. Aktiva produktif terdiri dari : jumlah seluruh aktiva produktif pihak terkait
maupun tidak terkait yang terdiri dari Lancar (L), Dalam Pengawasan Khusus
(DPK), Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan Macet (M) yang terdapat
dalam kualitas aktiva.

c¢. Rasio dihitung per posisi dengan perkembangan selama 12 bulan terakhir.

d. Cakupan komponen komponen aktiva produktif yang berpedoman kepada

ketentuan BI.
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3. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

PPAP merupakan perbandingan penyisihan penghapusan aktiva produktif yang
telah dibentuk dengan total aktiva produktif. Rasio penyisihan aktiva produktif
terhadap total aktiva produktif mengindikasikan bahwa semakin besar rasio ini
menunjukkan semakin menurun kualitas aktiva produktif suatu Bank. Rumus

PPAP terhadap aktiva produktif sebagai berikut:

ppap — Penyisihan aktiva produktif yang tlah dibentuk .
- total aktiva produktif ® bneen e (22)

PPAP yang telah dibentuk adalah cadangan yang telah dibentuk sebesar
persentase tertentu berdasarkan penggolongan kualitas aktiv aproduktif yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia

4. Pemenuhan Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif (PPAP)

Rasio ini mengukur kepatuhan bank dalam membentuk PPAP dan mengukur
kualitas aktiva produktif. Semakin tinggi r asio ini bank semakin mematuhi
ketentuanpembentukan PPAP. PPAP adalah hasil perbandingan antara penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang telah dibentuk dengan penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk. Tingkat kecukupan
pembentukan PPAP merupakan cadangan yang dibentuk utnuk menampung
kerugian yang munkin timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya kembali
sebagian atau seluruh aktiva produktif. Berdasarkan (SEBI No 13/30/dpnp-16

Desember 2011). Dapat dirumuskan sebagai berikut :

PPAP yang telah dibentuk
PPAP yang wajib dibentuk

PPAP =
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Dimana :

a. Komponen yang termasuk dalam PPAP yang dibentuk terdiri dari : Total PPAP
yang telah dibentuk terdapat dalam laporan (Laporan Kualitas Aktiva
Produktif).

b. Komponen yang termasuk dalam PPAP yang wajib dibentuk terdiri dari : Total
PPAP vyang wajib dibentuk terdapat dalam laporan (Laporan Kualitas
Aktiva Produktif).

Pada penelitian ini , rasio yang digunakan adalah NPL dan APB

2.2.1.4. Sensitivitas

Menurut Taswan (2010:566) “Senstivitas terhadap pasar merupakan kemampuan
bank dalam mengantisipasi perubahan harga pasar yang terdiri dari suku bunga
dan nilai tukar”. Kemampuan bank dalam menghadapi keadaan pasar (nilai tukar)
sangat berpengaruh pada tingkat profitabilitas suatu bank. Sensitivitas terhadap
pasar dapat diukur dengan menggunakan rasio rasio dibawabh ini antara lain:

1. Interest Rate Risk (IRR)

IRR merupakan timbulnya risiko akibat perubahan tingkat suku bunga yang
berpengaruh buruk terhadap pendapatan yang diterima oleh Bank atau
pengeluaran yang dikeluarkan olenh Bank (SEBI No0.13/30/DPNP tanggal 16
Desember 2011). Jika suku bunga cenderung naik maka terjadi peningkatan
pendapatan bunga lebih besar dibanding peningkatan biaya bunga.lRR dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

IREA

TRR = 2 X 100% ..ot (24)
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a. Komponen yang termasuk dalam IRSA (Interest Rate Sensitive Asset) adalah
Sertifikat Bank Indonesia, Giro Pada Bank Lain, Penempatan Pada Bank Lain,
Surat Berharga, Kredit Yang Diberikan, Penyertaan.

b. Komponen yang termasuk dalam IRSL (Interest Rate Sensitive Liabilities)
adalah Giro, Tabungan, Deposito, Sertifikat Deposito, Simpanan Dari Bank

Lain, Pinjaman Yang Diterima.

2. Posisi Devisa Netto (PDN)

Menurut Taswan (2010:168) PDN adalah rasio yang dapat digunakan untuk
mengukur sensitivitas bank terhadap perubahan nilai tukar, dapat didefinisikan
sebagai angka yang merupakan penjumlahan dari nilai absolut untuk jumlah dari
selisih bersih aktiva dan passiva dalam neraca untuk setiap valuta asing ditambah
selisih bersih tagihan dan kewajiban baik yang merupakan komponen maupun
kontijensi dalam rekening administratif untuk setiap valuta asing yang semuanya
dinyatakan dalam rupiah. Ukuran yang berlaku untuk bak bank yang melakukan
transaksi valas atau bank devisa. Dalam (SEBI No 13/30/dpnp-16 Desember

2011) PDN dapat dirumuskan sebagai berikut :

(Aktivra Valos—Pasiva Valas) +selisih of f balance shest
X 100% .....couvveee.... 25
Modal ( )

PDN =

Komponen :
a. Aktiva Valas.

Tagihan yang terkait dengan nilai tukar.

b. Passiva valas

Kewajiban yang terkait dengan nilai tukar



8.

9.

32

Off balance sheet

Tagihan dan kewajiban komitmen dan kontijensi
Modal (Yang digunakan dalam perhitungan rasio PDN adalah ekuitas)
Modal disetor

Agio (Disagio)

Opsi saham

Modal sumbangan

Dana setoran modal

Selisih penjabaran laporan keuangan

Selisih penilaian kembali aktiva tetap

Laba (Rugi) yang belum direalisasi dari surat berharga

Selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan

10. Pendapatan komprehensif lainya

11. Saldo laba (rugi)

Jenis PDN dapat dibedakan menjadi 3 yaitu :

1.

Posisi Long = Aktiva Valas > Passiva Valas (setelah memperhitungkan
rekening administrasi bank)

Posisi Short = Aktiva Valas < Passiva Valas (setelah memperhitungkan
rekening administrasi bank)

Posisi Square = Aktiva Valas = Passiva Valas (setelah memperhitungkan

rekening administrasi bank)

Pada penelitian ini , rasio yang digunakan adalah IRR
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2.2.1.5. Efisiensi Bank

Menurut Martono (2013:87) “Efisiensi Bank adalah kemampuan bank untuk
mengelola sumber daya yang dimiliki secara efisien untuk mencapai tujuan
tertentu”. Efisiensi Bank dapat diukur dengan beberapa rasio dibawah ini

(Martono 2013:87-88) :

1. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam mengelola biaya operasional dalam rangka mendapatkan pendapatan
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rumus yang dapat

digunakan adalah :

Total Biaye Opoerasional

BOPO =

Total Pendapatan Operasional

Komponen :

a. Komponen yang termasuk dalam biaya (beban operasional ) yaitu beban
bunga, beban operasional lainya, beban (pendapatan) penghapusan aktiva
produktif, beban estimasi kerugian komitmen dan kontijensi yang kesemuanya
terdapat dalam laporan laba rugi dan saldo laba.

b. Komponen yang termasuk dalam pendapatan operasional yaitu pendapatam
bunga, pendapatan operasional lainya, beban (pendapatan) penghapusan aktiva
produktif, beban estimasi kerugian komitmen dan kontijensi yang kesemuanya

terdapat dalam laporan laba rugi dan saldo laba.
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c. Komponen yang termasuk dalam pendapatan operasional yaitu : hasil
bunga, provisi dan komisi, pendapatan valas, transaksi devisa, dan pendapatan

rupa rupa.

2. Fee Base Income Ratio (FBIR)
FBIR adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen suatu bank dalam menghasilkan pendapatan operasional selain bunga.

FBIR dapat dirumuskan sebagai berikut :

Pendapaten Operasional di Luar Pendaepatan Bunga

FBIR = X 100% ovvveorererereeen 27)

Pendapatan Operasional

Dimana :

a. Komponen yang termasuk dalam pendapatan operasional diluar pendapatan
bunga terdiri dari hasil bunga, pendapatan margin dan bagi hasil, provisi dan
komisi.

b. Komponen yang termasuk dalam pendapatan operasional terdiri dari
pendapatan provisi, komisi, fee, pendapatn transaksi valuta asing, pendapatan
peningkatan nilai surat berharga, pendapatan lainya.

3. Leverage multiplier Ratio (LMR)

LMR digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen suatu bank di dalam

mengelola aktiva yang dikuasainya, mengingat atas penggunaan aktiva tetap

tersebut bank harus mengeluarkan sejumlah biaya yang tetap. Rumus LMR

sebagai berikut :
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L MR Total Assets 1005 58
Total Equity capital ’ (28)

4. Asset Utilazation Ratio (AUR)
AUR digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen suatu bank dalam
memanfaatkan aktiva yang dikuasai untuk memperoleh total income. Rumus AUR

sebagai berikut :

operatingincome + nonopertingincome
AUR = X 100% v e e e e (29)
totalasset

5. Operating Income (OR)
OR digunakan untuk mengukur rata-rata biaya operasional dan biaya non
operasional yang dikeluarkan bank untuk memperoleh pendapatan. Rumus OR

sebagai berikut :

biayvaoperasi + biayanonoperasi
OR = —°F e X 10096 e v v e (30)
pendapatanoperasi

Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah BOPO dan FBIR

2.2.2 Pengaruh Antara Variabel Bebas Terhadap ROA
1. LDR terhadap ROA

Pengaruh LDR terhadap ROA adalah positif. Hal ini dapat terjadi
apabila LDR meningkat maka menunjukkan bahwa telah terjadi kenaikan kredit
yang diberikan dengan persentase lebih besar dari pada persentase kenaikan total
dana pihak ketiga yang diperoleh Bank. Dampaknya peningkatanpendapatan
Bank lebih besar dari pada peningkatan biaya. Sehingga laba Bank meningkat dan

akhirnya menyebabkan ROA meningkat.
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2. IPR terhadap ROA

Pengaruh IPR terhadap ROA adalah positif. Hal ini dapat terjadi
apabila IPR meningkat maka menunjukkan bahwa telah pengaruh kenaikan surat
berharga dengan persentase lebih besar dari pada persentase kenaikan total dana
pihak ketiga. Dampaknya peningkatan pendapatan Bank lebih besar dari pada

peningkatan biaya. Sehingga laba Bank meningkat dan ROA meningkat.

3. LAR terhadap ROA

Pengaruh LAR terhadap ROA adalah positif. Hal ini dapat terjadi
apabila LDR meningkat maka menunjukkan bahwa telah terjadi kenaikan kredit
yang diberikan dengan persentase lebih besar dari pada persentase kenaikan total
kredit. Dampaknya total aset yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadin
besar. Sehingga laba bank meningkat dan akhirnya menyebabkan ROA

meningkat.

4. NPL terhadap ROA

Pengaruh NPL terhadap ROA adalah negatif. Hal ini dapat terjadi apabila
NPL menigkat maka menunjukkan bahwa kredit bermasalah lebih besar dari pada
kredit yang diberikan. Dampaknya pendapatan suatu bank menurun. Sehingga

laba menurun dan menyebabkan ROA menurun.

5. APB terhadap ROA
Hubungan APB terhadap ROA adalah negatif. Hal ini dapat
terjadi apabila APB meningkat maka menunjukkan bahwa telah terjadi pengaruh

kenaikan aktiva produktif bermasalah dengan persentase lebih besar dibandingkan
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dengan persentase peningkatan total aktiva produktif. Akibatnya pengaruh
peningkatan biaya pencadangan untuk aktiva produktiv bermasalah lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan pendapatan yang akan diterima oleh Bank.

Sehingga laba menurun dan menyebabkan ROA menurun.

6. IRR terhadap ROA

Pengaruh IRR terhadap ROA adalah positif atau negatif. Hal ini dapat
terjadi apabila IRR meningkat maka menunjukkan bahwa telah terjadi pengaruh
peningkatan IRSA dengan persentase lebih besar dibanding persentase
peningkatan IRSL. Apabila pada saat itu suku bunga cenderung meningkat, maka
akan terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih besar dibanding dengan
peningkatan biaya bunga, sehingga, laba bank akan meningkat dan ROA bank
meningkat. Dengan demikian pengaruh IRR terhadap ROA adalah negatif.
Sebaliknya, apabila pada saat itu suku bunga cenderung menurun, maka akan
terjadi penurunan pendapatan bunga lebih besar dibanding dengan penurunan
biaya bunga, sehingga laba bank menurun dan ROA bank menurun. Dengan

demikian pengaruh IRR terhadap ROA adalah negatif.

7. BOPO terhadap ROA

Pengaruh BOPO terhadap ROA adalah negatif. Hal ini dapat terjadi
apabila BOPO meningkat maka menunjukkan bahwa telah terjadi pengaruh
peningkatan beban operasional dengan persentase lebih besar dibanding dengan
persentase peningkatan pendapatan operasional, sehingga laba bank akan menurun

dan ROA bank juga menurun.



8. FBIR terhadap ROA

Pengaruh FBIR terhadap ROA adalah posif. Hal ini dapat terjadi
apabila FBIR meningkat maka menunjukkan bahwa telah terjadi
pendapatan operasional diluar pendapatan bunga lebih besar dari pada kenaikan

pendapatan operasional. Dampaknya pendapatan bank diluar bunga mengalami

peningkatan. Sehingga laba akan menigkat dan ROA menigkat.

2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan sebelumnya maka

kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut :

BANK

PENGHIMPUN DANA

PENYALUR DANA

\

/

| ANALISIS KINERIA KFKFIIANGAN |

LIKUIDITAS || KUALITAS AKTIVA || SENSITIVITAS || EFISIENSI

/\ ./\

APB

VAN

IRR BOPO

FEIR

R\

ROA (RETURN ON ASSETS)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang sudah

dikemukakan diatas, maka hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return on asset (ROA) pada
Bank Pembangunan Daerah

LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
tingkat ROA pada bank pembangunan daerah.

IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
tingkat ROA pada bank pembangunan daerah.

LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
tingkat ROA pada bank pembangunan daerah.

NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
tingkat ROA pada bank pembangunan daerah.

APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
tingkat ROA pada Bank Pembagunan Daerah.

IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat ROA
pada bank pembangunan daerah.

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap

tingkat ROA pada bank pembangunan daerah.

. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap

tingkat ROA pada bank pembangunan daerah.



